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Abstrak

Deparafinisasi merupakan salah satu tahap processing jaringan yang bertujuan
melarutkan parafin agar penerapan warna maksimal. Deparafinisasi hanya bisa dilz
xylol untuk melarutkan parafin yang berupa lemak. Deterjen laundry cair m
komponen utama berupa surfaktan yang memiliki sifat menghilangkan jenis lipid ¢
pelarutan dan emulsifikasi karena xylol memiliki sifat karsinogen, memiliki sifat 1
terbakar dan harga yang relatif mahal. Tujuan dari penelitian ini dapat mendeskri
kualitas sediaan jaringan yang menggunakan deterjen laundry cair 1,5%, 3% dar
sebagai agen deparafinisasi dan juga dapat mendeskripsikan dan memband
beberapa konsentrasi deterjen laundry yang paling efektif sebagai agen deparaf
Hasil dari kualitas preparat yang menggunakan xylol sebagai agen deparafinisasi ¢
melakukan penelitian eksperimental dengan rancangan penelitian cross sec
mendapatkan hasil yang baik. Kualitas preparat yang menggunakan deterjen laund
1,5% mendapatkan hasil yang kurang baik. Kualitas preparat yang menggt
deterjen laundry cair 3% mendapatkan hasil yang kurang baik. Kualitas prepara
menggunakan deterjen laundry cair 4,5% mendapatkan hasil yang baik. Berda:
hasil dari uji Kurskal Wallis dengan nilai signifikansi p<0,05 yang menandakan bah’
ditolak maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu terdapat perbedaan hasil yang |
baik antara xylol dengan sabun deterjen laundry cair sebagai agen deparafinisasi.

Abstract

Depardffinization is one of the stages of tissue processing which aims to dissolve para
maximum color application. Depardffinization can only be done by xylol to dissolve p
in the form of fat. Liquid laundry detergent has the main component in the forr
surfactant which has the property of removing types of lipids by dissolving and emulsif
because xylol has carcinogenic properties, has flammable properties and is re
expensive. The purpose of this study was to describe the quality of tissue preparation
liquid laundry detergents 1.5%, 3% and 4.5% as depardffinizing agents and also to d
and compare several concentrations of the most effective laundry deterger
depardffinizing agents. Result from the quality of the preparations using xylol
depardffinizing agent by conducting an experimental study with a cross sectional study
got good results. The quality of preparations using 1.5% liquid laundry detergent g
results. The quality of preparations using 3% liquid laundry detergent got poor resul
quality of preparations using 4.5% liquid laundry detergent got good results. Based
results of the Kurskal Wallis test with a significance value of p<0.05, which indicates tl
is rejected, the conclusion that can be drawn is that there is an unfavorable differe
results between xylol and liquid laundry detergent as a depardffinizing agent.

PENDAHULUAN

dilakukan di laboratorium patologi anatomi dengan

menggunakan jaringan manusia ataupun hewan coba.

Processing jaringan adalah proses histologi yang masih
menjadi gold standard penentuan terapi dan prognosis
pasien. Hasil yang baik bisa memberikan gambaran
tentang bentuk, susunan sel, inti sel, sitoplasma dan lain
sebagainya sesuai dengan gambaran jaringan dalam

kondisi pada saat masih hidup. Processing jaringan bisa

(Khristian Erick, 2017; Yurista et al., 2016)

Deparafinisasi merupakan salah satu tahap dari
processing jaringan yang bertujuan untuk melarutkan
parafin agar penyerapan warna maksimal. Deparafinisasi

biasanya  dilakukan  menggunakan  xylol  untuk
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melarutkan parafin yang berupa lemak. Paparan xylol
dapat terjadi melalui inhalasi, konsumsi, mata dan kulit.
Efek toksik dari xylol termasuk neurotoksisitas akut,
cedera jantung, ginjal dan juga memiliki efek
karsinogenik (Brilian, 2021; Harikrishnan & Kumar,
2020; Pandey et al.,, 2014)

Hasil dari penelitian Adang dkk. (2020) (Mahm Adang,
Durachim and Wiwin, Wiryanti and Dani, 2020;
Mahmud Adang, Durachim and Wiwin, Wiryanti and
Dani, 2020) menyimpulkan bahwa deparafinisasi
menggunakan xylol dan larutan pencuci piring
memberikan hasil kualitas pewarnaan sediaan jaringan
yang baik dengan kontras inti sel dan sitoplasma yang
baik (Mahmud Adang, Durachim and Wiwin, Wiryanti
and Dani, 2020). Berdasarkan penelitian Nurnajmina
dkk, (2020) (Nurnajmina, 2020) mengenai pengaruh
variasi konsentrasi larutan pencuci piring sebagai agen
deparafinisasi terhadap kualitas pewarnaan
Hematoksilin  Eosin  menyimpulkan bahwa variasi
konsentrasi larutan cuci piring berpengaruh nyata
terhadap kualitas pewarnaan Hematoksilin Eosin dan
penggunaan konsentrasi 1,5% merupakan konsentrasi
optimum larutan pencuci piring sebagai agen
deparafinisasi terhadap kualitas pewarnaan
Hematoksilin Eosin. (Analis et al., 2021; Nurnajmina,
2020; Pratiwi & Armalina, 2021)

Deterjen laundry cair terkandung komponen utamanya,
yaitu surfaktan baik bersifat kationik, anionik, maupun
nonionik yang mirip dengan sabun pencuci piring dan
bersifat sangat baik dalam menghilangkan jenis lipid
dengan pelarutan dan emulsifikasi. Surfaktan juga
merupakan senyawa yang dapat menurunkan tegangan
permukaan air. Hal ini dapat terjadi karena molekul
surfaktan terdiri dari satu ujung hidrofilik dan satu ujung
hidrofobik (satu rantai hidrokarbon atau lebih). (Bajpai
& Tyagi, 2016; Barlian et al, 2016) Karena dalam
surfaktan yang bersifat anionik terdapat senyawa LAS
(Linear Alkyl Benzene Sulfonates) yang dapat

menurunkan tegangan permukaan dan mengemulsikan

lemak sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pelarut
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lemak dan denaturasi protein. Selain itu deterjen
laundry cair memiliki tingkat iritasi lebih ringan
dibandingkan dengan xylol dan relatif aman jika
digunakan. (Bajpai & Tyagi, 2016)

Tujuan dilakukannya penelitian  tersebut untuk
mengetahui efektifitas penggunaan deterjen laundry cair
sebagai agen deparafinisasi, Adapun tujuan khusus yang
ingin diketahui seperti mendeskripsikan kualitas sediaan
jaringan yang menggunakan deterjen laundry cair 1,5%,
3% dan 4,5% sebagai agen deparafinisasi dan juga
mengetahui konsentrasi yang paling efektif sebagai agen
deparafinisasi serta membandingkan hasil dari beberapa
konsentrasi deterjen laundry cair sebagai agen
deparafinisasi.

Manfaat dilakukannya penelitian ini meliputi manfaat
teoritis yaitu menambah wawasan dan keterampilan
pada bidang Sitohistoteknologi serta dapat mengetahui
apakah sabun deterjen laundry cair dapat digunakan
sebagai agen deparafinisasi pengganti xylol dan manfaat
praktik yaitu dapat menambah sumber pustaka dan
keanekaragaman penelitian dibidang Sitohistotkenologi

terutana pada prosesu deparafinisasi jaringan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah eksperimental kuantitatif dengan
rancangan penelitian cross sectional. Penelitian
eksperimental cross sectional bertujuan untuk
mengetahui efektifitas sabun laundry cair sebagai agen
deparafinisasi yang menggantikan xylol sebagai gold
standard pada prosesing jaringan. Penelitian ini memiliki
populasi berupa sediaan jaringan ginjal mencit (Mus
musculus) yang diberi perlakuan proses deparafinisasi
menggunakan deterjen laundry cair. Sampel dari
penelitian ini adalah hasil pengamatan sediaan ginjal
mencit yang menggunakan deterjen laundry cair sebagai
agen deparafinisasi dengan total 12 sampel dengan 4
perlakuan yaitu kontrol (K) menggunanan xylol,
perlakuan | (1,5%), perlakuan 2 (3%) dan perlakuan 3

(4,5%) yang memiliki total sampel sejumlah 12 sampel
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dengan 3 sampel setiap kelompoknya yang nantinya akan
dilakukan penilaian menggunakan tabel skoring.
Penelitian ini memiliki variable dependen berupa sediaan
ginjal mencit dan variable independent berupa deterjen
laundry cair sebagai agen deparafinisasi denga
konsentrasi 1,5%, 3% dan 4,5%. Penelitiaan ini dilakukan
di Laboratorium Unissula dan di Laboratorium Patologi
Anatomi RSI Sultan Agung dengan teknik pengumpulan
data primer yang diambil dari pengamatan mikroskopis
jaringan hewan untuk melihat sitoplasma, inti sel dan
keseragaman warna dengan variasi konsentrasi agen
deparafinisasi yang nantinya data yang diperoleh akan
digunakan untuk mengetahui tingkat efektifitas
penggunaan deterjen laundry cair sebagai agen
deparafinisasi dengan variasi konsentrasi 1,5%, 3% dan
4,5%.

Data yang telah didapat akan dilakukan uji normalitas
menggunakan SPSS untuk mengetahui uji apa yang akan
dipakai. Dikarenakan penelitian ini menggunakan uiji
parametrik maka akan menggunakan uji One way
Annova atau Kruskal Wallis tergantung dari hasil
normalitas data. Data pada penelitian ini didapatkan data
yang vyang tidak normal dikarenakan saat diuji
menggunakan uji Shapiro Wilk didapatkan signifikansi
<0,05 dan uji selanjutnya akan menggunakan uji Kruskal
Wallis.

Tabel normalitas data dapat dilihat pada tabel | sebagai
berikut :

Tabel I. Tabel Normalitas Data

Nilai Shapiro-Wilk
Perlakuan
Preparat Statistic  df  Sig.
1,5% .750 3 .000
3% .750 3 .000
4,5% .750 3 .000

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di
Laboratorium Patologi Anatomi RSI Sultan Agung yang
didapatkan dari hasil pengamatan preparate ginjal
mencit (Mus musculus) yang telah dilakukan dengan
perlakuan menggunakan agen deparafinisasi berupa

deterjen laundry cair dengan konsentrasi 1,5%, 3% dan
45% yang kemudian  dilakukan  perhitungan
menggunakan tabel penilaian dan tabel total penilaian
gambaran mikroskopis pada jaringan.

Tabel penilaian hasil pengamatan mikroskopis jaringan
ginjal mencit (Mus musculus) dapat dilihat pada tabel 2
sebagai berikut :

Tabel Il. Hasil Penilaian Kualitas dan Kriteria Preparat
Jaringan Ginjal Mencit (Mus musculus)

Kriteria Penilaian

- Kode . . Total  Kualitas
Variabel P Inti . ) Keseragaman .
reparat Sitoplasma ., Kualitas  Preparat
Sel arna
Xylol Kl 3 3 3 9 BAIK
K2 3 3 3 9 BAIK
K3 3 3 3 9 BAIK
Larutan
Deterjen ) KURANG
Laundry Cair Pl - I I 4 BAIK
1.5%
TIDAK
5 1
PX2 1 1 1 3 BAIK
KURANG
2
PX3 2 1 1 4 BAIK
Larutan
Deterjen . 5 KURANG
Laundry Cair Pyl - ! : 4 BAIK
%
KURANG
2 2 2 5
w2 : BAIK
KURANG
- 5 5
PY3 2 2 1 BAIK
Larutan
Deterien 7 3 3 2 8 BAK
Laundry Cair .
45%
P72 3 3 2 § BAIK
PZ3 3 3 1 7 BAIK

Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan hasil dari tabel 2 tiap variable yang
dilakukan penelitian memiliki hasil yang berbeda.
Deparafinisasi yang menggunakan xylol mendapatkan
kualitas preparat yang baik, Larutan deterjen laundry
cair 1,5% mendapatkan hasil tidak baik sebanyak |
preparat dan kurang baik sebanyak 2 preparat, Larutan
deterjen laundry cair 3% mendapatkan hail kurang baik
dan Larutan deterjen laundry cair 4,5% mendapatkan
hasil yang baik.

Tabel rata-rata kriteria penilaian preparate sediaan
ginjal mencit (Mus musculus) dapat dilihat pada tabel 3
sebagai berikut :

Tabel Hll. Perhitungan Rata-Rata Kriteria Penilaian
Preparat Sediaan

Rata-Rata Kriteria Penilaian

Variabel . Keseragaman
Inti Sitoplasma W,
Sel P arna
Xylol 3.00 3.00 3.00
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Larutan .67 1.00 1.00 o Kurang Baik 3 (100)
Deterjen o Baik 0 (0)

Laundry
Cair 1,5% Larutan Deterjen 4,5%

Larutan  2.00 1.67 1.00 * E”a%tjzkpgzﬁf”t

Deterjen o Kurang Baik 0 (0)

Laundry o Baik 0(0)

Cair 3% 3 (100)

Larutan 3.00 3.00 1.67 Sumber : Data Primer, 2022

Deterjen

Laundry Kualitas  preparat kelompok xylol didapatkan
Cair 4,5% prosentase preparat baik 100%. Hasil kualitas preparat

Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan hasil dari tabel 3 didapatkan nilai skoring
rata rata tiap kriteria yang dinilai dengan variable yang
ada. Xylol dengan nilai 3.00 pada inti sel, sitoplasma dan
keseragaman warna. Larutan deterjen laundry cair 1,5%
dengan nilai 1.67 pada inti sel dan 1.00 pada sitoplasma
dan keseragaman warna. Larutan deterjen laundry cair
3% dengan rata-rata nilai 2.00 pada inti sel, 1.67 pada
sitoplasma dan 1.00 pada keseragaman warna. Larutan
deterjen laundry cair 4,5% dengan rata-rata nilai 3.00
pada inti sel dan sitoplasma, 1.67 pada keseragaman
warna.

Tabel data penilaian kualitas preparat sediaan ginjal
mencit (Mus musculus) yang menggunakan xylol dan
larutan laundry cair 1,5%, 3%, 4,5% sebagai agen

deparafinisasi dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut

Tabel IV. Penilaian Kualitas Preparat Sediaan yang
Menggunakan Xylol Dan Larutan Laundry Cair 1,5%,
3%, 4,5% Sebagai Agen Deparafinisasi

Variabel n (%)
Xylol
e Kualitas Preparat
o Tidak Baik 0 (0)
o Kurang Baik 0 (0)
o Baik 3 (100)

Larutan Deterjen 1,5%
e Kaualitas Preparat

o Tidak Baik
o Kurang Baik I (33,3)
o Baik 2 (66,7)
0 (0)
Larutan Deterjen 3%
e Kualitas Preparat
o Tidak Baik 0 (0)
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kelompok larutan deterjen laundry cair 1,5% didapatkan
prosentase preparat tidak baik 33,3% dan preparat
kurang baik 66,7%. Hasil kualitas preparat kelompok
larutan deterjen laundry cair 3% didapatkan prosentase
preparat kurang baik 100%. Hasil kualitas preaprat
kelompok larutan deterjen laundry cair 4,5% didapatkan
prosentase preparate baik 100%.

Gambar mikroskopis ginjal mencit menggunakan xylol

bisa dilihat pada gambar | sebagai berikut :

Gambar | Gambaran mikroskopis ginjal mencit
menggunakan xylol

Data Primer, 02 ﬂ

Gambar mikroskopis ginjal mencit menggunakan larutan

deterjen laundry cair 1,5% bisa dilihat pada gambar 2

sebagai berikut :

Gambar 2 Gambaran mikroskopis ginjal mencit
menggunakan larutan deterjen laundry cair 1,5%
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Data Primer, 2022

Gambar mikroskopis ginjal mencit menggunakan larutan
deterjen laundry cair 3% bisa dilihat pada gambar 2
sebagai berikut :

Gambar 3 Gambaran mikroskopis ginjal mencit
menggunakan larutan deterjen laundry cair 3%

Gambar mikroskopis ginjal mencit menggunakan larutan
deterjen laundry cair 4,5% bisa dilihat pada gambar 4
sebagai berikut :

Gambar 4 Gambaran mikroskopis ginjal mencit
menggunakan larutan deterjen laundry cair 4,5%

Data Primer, 2022
Dilihat pada gambar diatas, xylol sebagai kontrol dan

juga gold standard pada penelitian kali ini memiliki
mirkoskopis yang baik dengan inti sel yang terlihat dan
terwarnai biru keunguan yang jelas, sitoplasma jelas
berwarna merah muda dan warna yang seragam. Pada
larutan deterjen laundry cair 1,5% memiliki mirkoskopis
yang tidak baik dengan inti sel yang tidak terwarnai dan

terlihat dengan jelas, sitoplasma yang tidak jelas dan

warna yang tidak seragam. Pada larutan deterjen laundry
cair 3% memiliki mikroskopis yang kurang baik,
walaupun inti sel dan sitoplasma terwarnai dan terlihat
dengan jelas, untuk keseragaman warnanya tidak
seragam. Pada larutan deterjen laundry cair 4,5%
memiliki mikroskopis yang baik dengan inti sel yang
terlihat dan terwarnai biru keunguan dengan jelas,
sitoplasma jelas berwarna merah muda dan memiliki
keseragaman warna yang baik.

Hasil dari Kriteria kualitas dari preparat dapat dilihat
pada tabel | dan tabel 2 untuk mengetahui baik atau
buruknya agen deparafinisasi yang digunakan dengan
sistem skoring yang didapatkan dari hasil pengamatan
secara mikroskopis untuk mengetahui nilai dari preparat
jaringan  yang  dikerjakan  menggunakan  agen
deparafinisasi xylol, larutan sabun laundry cair 1,5%,
larutan sabun laundry cair 3% dan larutan sabun laundry
cair 4,5%.

Hasil yang didapatkan setelah melakukan pengamatan
secara mikroskopis terhadap kontrol yang berupa xylol
didapatkan nilai yang baik dengan nilai 3 untuk inti sel,
sitoplasma maupun keseragaman warna. Hal ini sejalan
dengan Nurnajmina dkk yang menggunakan xylol
sebagai kontrol mendapatkan nilai maksimal. Menurut
penelitian dari Apriyani yang menyebutkan bahwa hasil
dari xylol sebagai kontrol mendapatkan nilai 3 dengan
mikroksopis kualitas warna jaringan pada ginjal dan
warna biru pada inti sel terlihat jelas, warna merah
(eosin) pada sitoplasma serta warna pada preaparat dan
sediaan dapat didiagnosis dengan jelas (Apriyani, 2017).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diatas
didapatkan hanya satu konsentrasi saja dengan kriteria
baik yang dapat dijadikan alternatif pengganti xylol
sebagai agen deparafinisasi. Walaupun begitu terdapat
perbedaan nilai antara xylol dan juga larutan sabun
deterjen cair 4,5% pada pengamatan keseragaman
warna yang disebutkan bahwa xylol memiliki rata-rata
nlai 3 atau skor maksimal sedangkan untuk larutan sabun
deterjen cair 4,5% memiliki nilai rata-rata 1,67 untuk

keeragaman warna. Untuk agen deparafinisasi larutan
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sabun deterjen cair dengan konsentrasi 1,5% dan 3%
didapatkan hasil kriteria yang kurang baik. Seperti hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Adang, dkk yang
menggunakan larutan pencuci piring sebagai agen
deparafinisasi menyimpulkan  bahwa hasil  dari
deparafinisasi yang menggunakan larutan pencuci piring
memberikan hasil kualitas pewarnaan sediaan dengan
kriteria baik (Mahm Adang, Durachim and Wiwin,
Wiryanti and Dani, 2020) sama halnya dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil dengan
kriteria baik untuk larutan sabun deterjen cair dengan
konsentrasi 4,5%. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Nurnajmina, dkk. ada pengaruh variasi konsentrasi
larutan pencuci piring sebagai agen deparafinisasi
terhadap kualitas pewarnaan Hematoksilin Eosin dengan
penggunaan konsentrasi 1,5% yang paling optimum
sebagai agen deparafinisasi alternatif pengganti xylol,
dikarenakan surfaktan yang strukturnya memiliki bagian
kepala yang bersifat tidak menyukai air atau hidrofobik
sehingga bagian ekor tersebut masuk ke fase minyak.
Interaksi kepala dan ekor surfaktan dengan dua fase
tersebut menyebabkan penurunan tegangan permukaan
antar fase. Ketika bagian-bagian dari surfaktan masuk ke
dalam fase air dam fase minyak sesuai ketertarikannya
maka molekul surfaktan akan diserap atau diadsorpsi
lebih kuat oleh air dibandingkan dengan minyak apabila
bagian kepala yang lebih menyukau fase air lebih
dominan. Hal tersebut menyebabkan tegangan
permukaan air menjadi lebih rendah sehingga dapat
menyebar dengan lebih mudah. Sebaliknya, jika bagian
ekor yang lebih menyukai fase minyak lebih dominan
maka molekul-molekul surfaktan akan diadsopsi lebih
kuat oleh minyak dibandingkan dengan air dan
menyebabkan tegangan permukaan minyak menjadi
lebih rendah sehingga mudah menyebar (Adinda, 2014;
Aulton, 2018). Hal tersebut berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan peneliti bahwa penggunaan
konsentrasi 1,5% pada larutan sabun deterjen laundry
cair memiliki hasil yang paling buruk, walaupun

konsentrasi surfaktan yang terkandung pada deterjen
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laundry cair yang digunakan lebih tinggi dengan sabun
cuci piring yang digunakan oleh Nurnajmina dkk. yang
menggunakan merk sabun cuci piring dengan surfaktan
sebesar 15% (Ricar et al, 2020) yang lebih kecil
dibandingkan dengan deterjen laundry cair merk Haani
yang memiliki kandungan surfaktan sebesar 25%.
Secara teori yang didapat dari literatur menurut lka
Candrika, surfaktan yang terkandung di dalam agen
deparafinisasi yang berupa sabun deterjen laundry cair
dapat menghilangkan jenis lipid dengan pelarutan dan
emulsifikasi, surfaktan juga dapat menurunkan tegangan
permukaan dan mengemulsikan lemak sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai pelarut lemak dan denaturasi
protein (Bajpai & Tyagi, 2016; Candrika & Metode,
2018).

Berdasarkan hasil tersebut dapat membuktikan bahwa
ada kemungkinan bahwa larutan deterjen laundry cair
yang digunakan dapat mengganti xylol sebagai agen
deparafinisasi terhadap jaringan yang akan dilakukan
pewarnaan HE. Namun, terdapat beberapa hal yang
dapat diperhatikan dan mempengaruhi seperti waktu
proses deparafinisasi yang dilakukan. Menurut DM
Febriani beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
deparafinisasi antara lain ketebalan jaringan, jenis larutan
yang digunakan dan lamanya perendaman jaringan yang
mempengaruhi faktor penyerapan cairan ke dalam
jaringan (Febriani, 2020).

Hasil uji menggunakan perangkat lunak SPSS dengan
menggunakan Uji Kurskal Wallis didapatkan signifikansi
< 0,05 yang berarti HO ditolak dan HA diterima maka
pada penelitian kali ini didapatkan hipotesis berupa ada
perbedaan hasil yang kurang baik antara xylol dengan

larutan sabun deterjen cair sebagai agen deparafinisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
diambil kesimpulan didapatkan hasil pewarnaan yang
kurang baik dengan menggunakan larutan sabun
deterjen laundry cair dengan konsentrasi 1,5% dan 3 %

yang menunjukkan inti sel dan sitoplasma yang kurang
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jelas dan keseragaman warna yang kurang baik. Berbeda
dengan konsentrasi 4,5% yang menunjukkan inti sel dan
sitoplasma yang terlihat dengan jelas tetapi didapatkan
keseragaman warna yang kurang baik. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan melalui pengamatan
mikroskopis yang menggunakan tabel skoring dengan
kontrol berupa xylol dapat diambil kesimpulan bahwa
larutan sabun deterjen laundry cair dengna konsentrasi
4,5% merupakan konsentrasi yang paling efektif yang
dapat mendekati xylol sebagai gold standard.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan larutan
deterjen laundry cairdengan konsentrasi 4,5% memiliki
hasil yang paling bagus dibandingkan dengan larutan
deterjen laundry cair dengan konsentrasi 1,5% dan 3%.
Menurut Hipotesis yang ada setelah melakukan Uji
Kruskal Wallis dengan nilai signifikansi < 0,05 yang
menandakan bahwa HOditolak maka dapat disimpulkan
ada perbedaan hasil yang kurang baik antara xylol

dengan sabun deterjen cair sebagai agen deparafinisasi.
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